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ABSTRAK

ANIK KARIMULLOH - NIM. 9851267, KRITIK NIETZSCHE TERHADAP METAFISIKA
DALAM PEMIKIRAN FILSAFAT BARAT

Menurut Nietzsche manusia harus terbebas dari makna absolute yang menjamin dirinya
dan dunianya, dan kondisi ini tidak akan pernah tercapai tanpa adanya penilaian dan penolakan
terhadap system yang melahirkan konsep konsep tersebut, dan system yang paling mendasar
mempengaruhi lahirnya kondisi demikian bagi Nietzsche adalah system metafisika lama yang
selama ini berkembang pada masa sebelum Nietzsche dan membelenggu kebebasan dan
kreatifitas manusia.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch) dengan sumber data dari
literature-literatur yang relevan dengan pokok permasalahan melalui metode dokumentasi yang
bersumber dari data primer dan sekunder. Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan metafisika dan diolah menggunakan metode historis, deskriptif — analitik dan
koherensi intern.

Menurut Nietzsche kebutuhan orang yang paling mendesak adalahmasalah pemaknaan,
bahwa nilai-nilai yang diwariskan oleh kebudayaan Barat sampai saat itu telah runtuh, yang
disebabkan oleh jaminan yang dianggap seolah-olah ada. Melalui tokoh Zarathustha, ia
mengajarkan nilai tanpa jaminan kepada semua orang. Nilai ini adalah ubermensch yaitu cara
menusia memberikan nilai kepada dirinya dan dunianya dengan berlandaskan pada prinsip
kehendak untuk berkuasa dan kembali yang abadi, tanpa berpaling dari dunia dan menengok
keseberang dunia.

Kata kunci: Nietzsche, metafisika, filsafat Barat
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BAB I

PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hegemoni Metafisika' di dunia filsafat berlangsung
dalam jangka waktu yang begitu panjang dalam sejarah
perkembangan filsafat. Sangat jelas tradisi tersebut
membawa pengaruh vyang Dbegitu Dbesar dan mendalam
terhadap bentuk-bentuk perkembangan pemikiran filsafat.
Ditinjau dari sudut pandang lain, hegemoni tradisi ini
melahirkan kenyatan vang “mengerikan”, tradisi
metafisis tersebut mempunyai implikasi dan konsekuensi
melahirkan tradisi berfikir yang berbahaya sekaligus
merendahkan. Hal tersebut disebabkan pemikiran atau
paradigma Metafisika berlandaskan pada konsep-konsep
universal dan absolut, seolah-olah dapat mengetahui
alam apa adanya.? Artinya pandangan Metafisika seperti
ini adalah pengemasan realitas dalam konsep atau
esensi. Pengemasan seperti ini Dberimplikasi pada

pengungkungan individualitas manusia, karena

' Nama Metafisika muncul pertama kali dalam arti sekarang dalam karya filsafat Neo-
platonis, Simplicius. Akan tetapi ilmu seperti itu yang ia lukiskan sudah dimulai secara sistematis
jauh sebelumnya. Lihat, Loren Bagus, dalam Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), him. 264

% Nietzsche menolak cara bertanya atau konsepsi-konsepsi metafisis, karena baginya,
setiap bentuk kegiatan bertanya secara filosofis adalah kegiatan penafsiran terhadap dunia (Word -
Hermeneutics). ST. Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 41



konsekuensi pengabaian terhadap pengalaman konkrit,
empiris dan unik manusia. Dengan menerjemahkan manusia
dan alam kedalam konsep-konsep berarti individu dan
kebebasanya terkooptasi, tereduksi dan tenggelam dalam
massa dan dalam kolektifisme. Dalam logika tersebut,
manusia tidak lagi dipandang sebagai pribadi sadar-
diri, konkrit, dan wunik. Manusia dipandang dalam
pengertian pada umumnya, dipandang sebagai benda. Ciri
rasional 1ini kemudian dalam dunia pemikiran filsafat
menjadi cara pengidentifikasian realitas.

Tradisi panjang tersebut -seperti telah diuraikan
secara singkat di atas- memiliki pengaruh yang sangat
besar dan mendalam terhadap Dbentuk sistem pemikiran
filsafat. Pengaruh tersebut bisa kita lacak kebelakang
pada zaman Yunani kuno hingga pada abad pertengahan
bahkan sampai awal abad ke-19. Mengapa tradisi
Metafisika bisa bertahan dalam rentang waktu yang tidak
sebentar ? Apakah tidak ada usaha untuk mengkritisi
bahkan menolak sistem atau tradisi tersebut dan
memberikan alternatif lain ? untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di atas ada baiknya kita menggaris bawahi
pernyataan Prof. DR. Amin Abdullah

Sangat jelas bahwa pemikiran atau sistem filsafat

vyang hidup dalam masyarakat tertentu memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam proses



pembangunan watak, pembentukan sikap, dan

pengembangan perilaku orang-orang vang

mempraktikan dan memelihara sistem pemikiran

tersebut.?
Uraian tersebut tentunya belum menjawab persoalan di
atas, ‘tetapi setidaknya pernyataan ini memberikan
semacam kesadaran atau ilustrasi pada diri kita untuk
memaklumi persoalan di atas dan sembari mengajak kita
bernostalgia menelusuri relung-relung persoalan
tersebut ke wilayah yang lebih dalam.®

Secara historis kritik terhadap doktrin Metafisika
telah banyak dilakukan oleh para filosof. Misal,
Imanuel Kant, dalam karyanya Kritik der Reinen Vernunt
(Critique of Pure reason) secara sistematis merumuskan
untuk melepaskan moralitas dari doktrin metafisik-
dogmatik spekulatif -di mana akal tidak dipergunakan
secara kritis dia hendak meninggalkan akal secara
dogmatis tanpa kritis, Ia membangun konsep moralitas

yang terbebas dari nilai-nilai dogmatis atau

normatifitas, artinya ia menyusun moralitas yang

> M. Amin Abdullah, Antara Al-ghozali dan Kant; Filsafat Etika Islam (Bandung:
MIZAN, 2002), hlm. 23

4 Adapun di mata Nietzsche, Mengapa hal ini berlangsung secara terus-menerus karena
orang pada masa itu atau sebelumnya belum begitu kuat, sebab telah terbelenggu oleh polusi
moral kristen, untuk menolak kepercayaan tersebut, yaitu adanya dunia metafisis dan tentunya
untuk membunuh Tuhan. Lihat, ST. Sunardi, op.cit., him. 26-27 & 30



bersifat rasional.’pertanyaan selanjutnya ialah apakah
dengan usaha seperti yang telah dilakukan oleh Kant
dengan demikian persoalan Metafisika selesai 2.
Belum..! jawaban ini diberikan oleh Nietzsche, baginya
meskipun Metafisika telah dikritik oleh Kant justru
sebaliknya, apa yandg telah dirumuskan oleh Kant -baik
dalam bidang ilmu pengetahuan maupunl dalam bidang
moralitas- dalam pandangan Nietzsche masih diresapi
kepercayaan Metafisika, vyaitu dengan adanya fakta
pengetahuan dan keteraturan dunia rasional.® Nietzsche
menunjukan bahwa Kant tidak dapat tidak mengakul adanya
Tuhan vyvang berperan menjaga keteraturan moral. Ini
perarti bahwa ia tidak Dbisa melepaskan diri Metafisika
moralnya dari teologi. Nietzsche selalu mempersoalkan
pengakuan orang tentang adanya Tuhan, karena pengkuan
tersebut merupakan bentuk asasi dari pengakuan orang
akan adanya dunia metafisis, vyang bagi Nietzsche
membelenggu kebebasan dan kreatifitas manusia.
Nietzsche salah satu di antara filosof yang sangat
menjunjung tinggi manusia, segala sesuatu yang

berkaitan dengan filsafat ia kaitkan dengan

S M. Amin Abdullah, op.cit., him. 41-42

6 Gilles Deleuze, Filsafat Nietzsche (Yogyakarta: IKON, 2002), him. 126-7. Baca juga,
ST. Sunardi, op.cit. , him. 59



kemanusiaan. Dalam perjalanan kontemplasi dan
intelaktualnya mengenai manusia dan untuk mencapai
cita-citanya tentu saja mula-mula menghilangkan
rintangan-rintangan yang ada. Di mata Nietzsche, hal
vang dianggap paling merintangi adalah kepercayaan
adanya Tuhan, maka dari itu Tuhan haruslah dilenyapkan
terlebih dahulu. Berangkat dari persepsi inilah
Nietzsche menyatakan bahwa “Tuhan telah mati : Tuhan
telah terbunuh, kitalah yang telah
membunuhnya.®Pernyataan ini mengandung berbagai
penafsiran dan pertanyaan. Bagaimanakah seandainya
Tuhan telah mati? kemanakah arah yang harus manusia
tuju ? bukankah dengan tiadanya Tuhan manusia Jjuga
kehilangan nilai transendensinya sebagai mahluk yang
mulia ? Dbagaimanakah Nietzsche memberikan jawaban
persoalan-persoalan tersebut atas pernyataan yang ia

lontarkan 7.

" Dan salah satu pengertian Tuhan yang paling dibenci oleh Nietzsche adalah pengertian
dan gambaran Tuhan yang diberikan oleh agama kristen. Baca Majalah BASIS, No. 11-12, Tahun
ke-49, November-Desember 2000, Shindunata, Nietzsche Si Pembunuh Tuhan, dalam, “Dekadensi
Manusia”, hlm. 13

 Nietzsche mengumandangkan kematian Tuhan secara tekstual dalm salah satu
aforismenya yang terkenal dengan judul “orang gila” Lihat, Friederich Nietzsche, Zaratustra, tet].
HB. Jassin, dkk (Yogyakarta: Bentang, 2000), him. 8-9



Bagi Nietzsche kematian Tuhan ditutuplah segala
kemungkinan perlindungan dari kekuasaan supernatural,
manusia menjadi bebas’;

“Jika Tuhan telah mati, jika Tuhan kristiani, Jjuga
segala perintah dan larangannya sudah tidak merupakan
rintangan lagi, 1itu berati Dbahwa dunia sudah terbuka
untuk kebebasab dan kreatifitas manusia.”*’

Segala sesutau dalam keadaan kosong, nilai-nilail
menjadi basi. Akhirnya Nietzsche terjun dalam dunia
nihilisme. Kalau Nietzsche menyatakan Tuhan telah mati
itu berarti ia ingin mengatakan dengan radikal bahwa
manusialah yang akan mengganti, karena manusia bukan
organ mati. Ia mampu perfikir dan mampu mengatasi
segala persoalan yang dihadapi, atau dlam bahasa
Nietzsche manusia sebagail bentuk yang mampu menentukan
nasibnya sendiri dan bebas dari segala ikatan, terutama
hal-hal supernatural.®

Filsafat Nietzsche kalau kita perhatikan lahir
dari keprihatinan yang mendalam atas kebudayan, situasi

dan kondisi zamannya yang merupakan warisan kebiasaan

® sepintas gagasan Nietzsche tentang pudarnya Tuhan mirip dengan pemikiran august
comte, tokoh positivistik ini membagi sejarah atas tiga tingkatan :teologik (mitologik), metafisik,
dan positivistik.

10 K ees Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius, 1979), hlm. 91

11 Biederich Nietzsche, Zarathustra, op.cit., him. 54-56



zaman  sebelumnya  —yang di mata Nietzsche telah
tercemari.morang sudah Dbegitu terbiasa hidup dalam
suasana, di mana tujuan harus telah dipasang, diberikan
dan dituntut dari luar oleh suatu kekuasaan adi-
rodrati. Artinya, sekalipun orang telah melepaskan
kekuasaan adi-kodrati, orang masih mencari otoritas
lain yang dapat perbicara tanpa syarat dan mendiktekan
sejumlah tujuan dan tugas-tugas.

Singkatnya, menurut Nietzsche manusia harus
terbebas dari makna absolut yang menjamin dirinya dan
dunianya, dan kondisi ini tidak akan pernah tercapail
tanpa adanya penilaian dan penolakan terhadap sistem
yag melahirkan konsep-konsep tersebut, dan sistem yang
paling mendasar mempengaruhi lahirnya kondisi seperti
demikian bagi Nietzsche adalah sistem Metafisika lama
yang selama inil perkembang -pada masa sebelum Nietzsche
dan membelenggu kebebasan dan kreatifitas manusia.
manusia harus menciptakan dunia dan memberinya nilai.
Apakah dengan demikian persoalan Metafisika telah
selesai? Apakah tidak sebaliknya Jjustru Nietzsche juga

terjebak dalam Metafisika? Atas dasar inilah penulis

12 Girys kebiasaan yang dimaksud oleh Nietzsche adalah semangat mencari model-model
Tuhan dan nilai-nilai absolut lain sebagai pengganti bagi Tuhan yang telah mereka bunuh atau
niliai-nilai di luar dirinya yang telah mereka tolak, yang dapat menjamin dunia dan hidupnya. Baca
ST. sunardi, /bid., hlm. 29



tertarik untuk meneliti pemikiran Nietzsche, khususnya

tentang kritiknya terhadap Metafisika lebih Jauh.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah vang telah diuraikan
di atas kita dapat melihat beberapa perscalan-persoalan
penting filsafat, khususnya Metafisika. Adapun dalam
penulisan skripsi ini penulis memfokuskan pembahasan
pada pemikiran filsafat F. W. Nietzsche, khususnya
mengenal kritiknya terhadap Metafisika.

Disamping itu juga pembahasan gagasan-gagasan
sentral filosofis Nietzsche, Supaya terhindar dari
kesalahpahaman dan ketidakefektifan jika pembaca
memahaminya dan melihat: (1) “budak” Nietzsche sebagai
Seseorang yang menemukan dirinya dikuasai oleh Seorang
tuan, (2) memahami kehendak untuk berkuasa berkuasa
sebagai kehendak vyang menginginkan atau mencari
kekuasaan, (3) memahami kembalinya vyang abadi sebagai
proses kembali dari sesuatu yang sama, (4) membayangkan
Ubermensch sebagai penguasa tunggal atas ras tertentu.
Agar 1lebih terfokus dan mempermudah dalam pembahasan
persoalan atau tema pokok maka permasalahan dirumuskan

sebagai berikut



1. Bagaimanakah konsepsi Pemikiran Filsafat Frederich
Wilhem Nietzsche ?
2. Bagaimanakah kritik Nietzsche terhadap Metafisika
dalam pemikiran filsafat Barat?
Besar harapan kami dari rumusan sederhana ini dapat
digali, dipahami, dan eksplorasi labih jauh mengenai
pandangan dan konsep Nietzsche sebagai Jjawaban atas
persoalan-persoalan di atas. Khususnya mengenai
pandangan filosofis Nietzsche sekaligus kritiknya

terhadap Metafisika.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian ini

1. Mendeskripsikan dan memberikan gambaran lebih
jauh mengenail landasan konsepsi filosofis
pemikiran Nietzsche.

5. Memahami dan mengekplorasi pemikiran Nietzsche
tentang kritiknya terhadap paradigma berfikir
Metafisika barat dan bagaimana seharusnya
manusia hidup di dunia ini -yang baginya dunia
ini adalah kenyataan sejati- dan sekaligus
menggambarkan bentuk kritik bahkan penolakannya

terhadap Metafisika lama (Barat).
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Kegunaan Penelitian ini

1. Sebagai inventarisasi untuk pengembangan 1lmu
filsafat lebih 1lanjut, dan sebagai alternatif
otokritik bagi kalangan umat beragama, tentunya
mengenai kesadaran keagamaan atau keberagamaan
mereka bahkan bagi umat yang tidak beragama.

2. Sebagail bahan penelitian dan wacana untuk
memperluas pemahaman mengenai tokoh ataupun
pemikiran tokoh vyang persangkutan, singkatnya
sebagai bahan penelitian sejenis atau 1lainnya
yang memiliki relevansi untuk penelitian lebih

lanjut dan mendalam.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian 1ini didasarkan pada karya-karya filsafat
Nietzsche vang monumental-yang bagi beberapa kalangan
dianggap ganjil dan kontroversial- diantaranya Also
sprach zarathustra.®Dalam buah pikirannya ini ia
melukiskan gagasannya secara filosofis tentang manusia
—unggul (Ubermensch), kematian Tuhan dan perulangan
abadi. Pemikiran tersebut dilengkapi dengan argumenya

ketika mengkritik filosof pendahulu. The Genealogy of

13 Eriederich W. Nietzsche, Zarathustra, Terj. H. B. Jassin, dkk. (Yogyakarta: Bentang,
2001)
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Morals'¥ dalam karya yang satu ini secara terang-
terangan Ia mengajak orang untuk mempertanyakan tentang
asal-usul, makna dan tujuan suatu nilai, atau nilail
dari nilai-nilai yang sampal sekarang dianggap sebagai
suatu yang tinggi. rwilight of Idols and the Anti-
Christ!®, The Birth of Tragedy out of Spirit of Music,?®®
puku ini adalah karya pertama Nietzsche, adapun dalam
puah karyanya ini ia melukiskan semangat orang Yunani
menghadapi hidup dalam keadaan pesimisnya, Ecce Homo, 1’
dan Beyond Good and Fvil; Prelude menuju Filsafat Masa
Depan. Cukup banyak puku vang membahas tentang
Nietzsche Dbaik secara khusus mengupas filsafatnya
maupun seluruh pemikirannya, di antaranya, Filsafat
Nietzschel® karya Gilles Deleuze vyang mana ia mencoba
untuk menganalisis pemikiran filsafat Nietzsche, buku

ini memperlihatkan bagaimana Nietzsche merintis cara

baru dalam perfikir filosofis. Dan buku ini adalah

14 priederich Nietzsche, Genealogi Mordl, terj. Pipit Maizir, (Yogyakarta: Jalasutra,
2001)

15 Friederich Nietzsche, Senjakala Berhala dan Anti-Krist, terj. Hartono Hadikusumo,
(Yogyakarta: Bentang, 2000)

16 Briederich Nietzsche, Lahirnya Tragedi, terj. Saut Pasaribu, (Yogyakarta: Bentang,
2002)

17 Friederich Nietzsche, Ecce Homo; Lihatlah dia, terj. Omi Intan Naomi, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 1998)

18 Gilles Deleuze, Filsafat Nietzsche, terj. Basuki Heri Winarno (yogyakarta: IKON,
2002)
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salah satu buku pertama yang membantah bahwa dialektika
merupakan satu-satunya landasan bagi pemikiran radikal.
Kemudian karya ST. Sunérdi, Nietzsche!® dalam karyanya
ini dibahas mengenai gagasan sentral filosofis
Nietzsche. Di antaranya, kehendak untuk berkuasa,
Nihilisme, Ubermensch, Perulangan Abadi, dan pengaruh
filsafat Nietzsche terhadap beberapa pemikir
kontemporer. Dan karya Peter levine Nietzsche dan
Krisis Manusia.Modernﬂﬂ Dalam skripsi ini dijelaskan
mengenai konsepsi filsafat Nietzsche dalam kaitannya
dengan kritiknya sebagai usaha untuk mengikis hegemoni
tradisi berfikir metafisis, tentunya masih banyak lagi
puku-buku karya Nietzsche dan karya para pemikir lain
yang belum bisa disebutkan atau disajikan di sini.
Adapun penelitian tentang Nietzsche telah Dbanyak
dilakukan, di antaranya Yyang dapat kami kemukakan
adalah; Penelitian sdr. Musta’in Romli, Epistimologi
Nietzsche, dimana 1ia mencoba untuk menggalil prinsip
ilmu pengetahuan dalam pemikiran Nietzsche berdasarkan
pada konsep kehendaknya. Sdr. Syamsudin, Filsafat

Ketuhanan Nietzsche, dalam penelitiannya ia membahas

19 §T Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: LkiS, 1996)

2 peter Levine, Nietzsche dan Krisis Manusia Modern, terj. Ahmad Sahidah,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2002)
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tentang teologil the death of god dan sejarah
perkembangannya.

Penelitian ini merupakan upaya untuk membahas
kritik Nietzsche terhadap Metafisika, yang nampaknya-
sejauh penelusuran penulis-belum dilakukan penelitian
khusus tentang masalah tersebut. Kalaupun toh nanti
ditemukan karya mengenail permasalahan yang kami bahas,
parangkali penelitian ini akan merupakan pembanding

atau bahkan memperkuat karya lainnya tersebut.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian pustaka murni
(Library research) dengan sumber data diperoleh dari
puku-buku, artikel-artikel vyang relevan dengan pokok
permasalahan melaluil metode dokumentasi. Dalam
penelitian ini, melalui data-data yang telah
didokumentisir baik dari sumber-sumber primer maupun
sekunder, penyusun akan memeriksa, memahami, dan
menggali gagasan-gasan Nietzsche mengenal pokok
permasalahan yang dimaksud. Sumber primer adala karya-
karya sang tokoh dalam penelitian yang secara eksplisit
membahas pokok persoalan dan karya-karya Nietzsche
yang berhubungan atau ada kaitannya dengan tema inti,

adapun sumber sekunder adalah tulisan-tulisan dalam
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pentuk apapun yang secara ekplisit membahas tentang
Nietzsche maupun pokok pikirannya atau yang mempunyai
relevansi dengan tema pokok.

Dalam penelitian ini Metode pendekatan Yyang
dipergunakan adalah Pendekatan Metafisik, maksud dari
pendekatan metafisika adalah pencarian akar
permasalahan yang kemudian membuat suatu pendefinisian.
Dengan berdasar pada pengertian ini, maka pendekatan
metafisika ini digunakan untuk melihat dan memahami
konsep-konsep atau ide dasar dari keseluruhan pemikiran
F.W. Nietzsche tentang Kritiknya terhadap metafisika
Barat.

Dalam mengolah data digunakan metode historis,
deskriptif-analitik dan koherensi intern;

Metode historis?? digunakan untuk mengetahui pertama,
latar belakang ekstenal, keadaan =zaman Yyang dialami
tokoh dalam segi sosio-budaya, politik, dan filsafat.
Kedua latar belakang internal, riwayat hidup Nietzsche,
pendidikan, pengaruh yang diterima, relasi dengan tokoh
sezamannya, pengalaman yang membentuk pendanngan, dan
ketiga, tahap-tahap pemikirannya dalam minat
filsafatnya. Metode ini dipandang perlu agar penelitian

ini secara normatif

22 A nton Bakker-Ahmad Charis Z., Meiodologi penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
him. 47
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tidak terhenti terhadap pemikiran Nietzsche, Juga
bagaimana gagasan itu dimunculkan, mengingat tidak ada
satu gagasanpun yaﬁg‘ dimunculkan seseorang tanpa ada
ambisi atau misi tertentu.

Metode deskriptif-analitik digunakan untuk
mengkajl gagasan primer mengenal ruang lingkup masalah
yvang diperkaya dengan gagasan sekunder vyang relevan.
Langkah dari metode ini adalah pertama-tama
mendeskripsikan gagasan primer vyang menjadi objek
kajian penelitian, selanjutnya membahas gagasan primer
tersebut, yang pada hakakatnya, memberikan “penafsiran”
peneliti kepada gagasan primer yang telah
dideskripsikan.

Metode Koherensi | intern®”  dimaksudkan untuk
memberikan 1interpretasi vyang tepat terhadap semua
konsep dan . aspek menurut keselaran antara satu dendan

lainnya.

3 Ibid. him. 45-46
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F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibahas dan diuraikan dalam
5 (lima) bab yang merupakan suatu rangkaian kerja yang
salling berkaitan, adapun rangkaian dari bab pertama
sampai bab ke-lima sebagail berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan yang akan
mengantarkan ke arah mana fokus penulisan skripsi ini
dilakukan, didahului dengan sedikit penjelasan tentang
persoalan filsafat yang berhubungan dengan tema Yyang
ditulis, dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kemudian tinjauan pustaka yang
sekaligus meletakan originalitas penullisan ini, serta
metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam
penelitian, dan terakhir sistematika penelitian.

Bab dua membahas sketsa biografi sang tokoh
disertai latar belakang internal dan eksternal tokoch.
Pembahasan ini secukupnya mengenai situasi yang
mengitarinya dalam dimensi eksternal, termasuk di
dalamnya kondisi politik, sosio-budaya dan situasi
pemikiran yang berkembang pada masanya. Dan dimensi
internal latar belakang kehidupan, pendidikan,
perjalanan hidup dan karier intelektual beserta karya-
karyanya dan penjelasan sedikit mengenai tokoh yang

mempengaruhi, sehingga menjawab di samping apa, Juga
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gagasan tersebut dimunculkan. Untuk itu pembahasan ini
sangat bkerguna untuk mempermudah dalam usaha memahami
kecenderungan berpikir tokoh yang bersangkutan.

Bab tiga menginformasikan gagasan atau pemikiran
sentral filosofis F.W. Nietzsche. Pembahasan persoalan
ini dipandang perlu guna membantu memahami permasalahan
inti. Dalam membahas persoalan—persoalan tersebut
pertama, mendeskripsikan pandangan Nietzsche atau
kritiknya terhadap keadaan sezaman, kemudian
dilanjutkan dengan mendeskripsikan masing-masing konsep
dalam pemikiran filsafatnya serta implikasi dari
konsep-konsep tersebut dan kemudian mencari korelasi
atau koherensi antar konsep.

Bab empat yang merupakan inti problem penelitian
ini, yaitu membahas gagasan Nietzsche tentang kritiknya
terhadap Metafisika, di dalamnya akan dibahas serta
digali gagasan—-gagasan Nietzsche yang secara langsung
berhubungan dengan kritiknya terhadap Metafisika. Dalam
pembahasan ini pertama-tama diawali pengertian
Metafisika secara terminologi maupun etimologl atau
konseptual serta sistemnya Yyang berkembang pada masa
Nietzsche, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai penjelasan tentang Metafisika dalam pandangan

Nietzsche, dalam pembahasan tersebut tercakup kritik
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dan penolakan serta alternatif pemikiran lain vang
diberikan oleh Nietzsche sebagai pengganti atau solusi
atas kritiknya tersebut, sekaligus konsep-konsep lainya
yang berhubungan erat dan sejauh memiliki relevansi.
Bap lima vyang merupakan pab terakhir dari
rangkaian karja penelitian. Dalam bab terakhir penyusun
malakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut, kemudian séran—saran dengan tujuan murni
akademis dilakukan setelah melakukan inferensi

tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang cukup panjang mengenai pemikiran-
pemikiran filosifis F.W. Nietzsche yang terfokus pada
tradisi metafisis dalam pemikiran filsafat Dbarat,
penulis kiranya dapat memberi Jjawaban atas pokok
pembahasan vyang dipersoalkan dan telah dirumuskan
secara sederhana dalam penelitian ini. Tulisan ini
sekaligus menjadi kesimpulan dari penelitian penulis.

1. Secara umum dalam keseluruhan gagasan-gagasan
pemikiran Nietzsche khususnya dalam bidang filsafat,
pemikirannya disusun dalam dua bagian utama, Pertama
berkaitan dengan masyarakat, kesadaran, dan Jjiwa
sebagai suatu pertanda, atau lebih tepatnya sebagail
gejala. Terhadap segala sesuatu, kita dapat Dbertanya
tentang kondisi kekuatan lahir dan bathin dari apa yang
diisyaratkannya. Nietzsche bertanggungjawab dalam
menciptakan tipologi yang membedakan kekuatan-kekuatan
aktif, Dbertindak dan reaktif, dan untuk menganalisis
berbagai kombinasinya. Secara khusus penggambaran atas
jenis kekuatan vyang murni bersifat reaktif merupakan

salah satu tema terpenting dalam pemikiran Nietzsche.

109
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Dua konsep reaktif manusia seperti vang
didiagnosis oleh Nietzsche adalah resentiment dan
kesadaran vyang buruk. Kedua sikap 1ini merupakan
ekspresi kemenangan dari kekuatan-kekuatan reaktif
dalam diri manusia, bahkan ekspresi pembentukan manusia
oleh kekuatan-kekuatan reaktif tersebut, vyang dalam
bahasa Nietzsche “Manusia-budak”.

Kedua, Bagian utama yang kedua berkaitan dengan
kekuasaan yang membentuk etika dan ontologi. Nietzsche
adalah pemikir vyang paling sering disalahpahami dalam
kaitannya dengan masalah kekuasaan. Setiap kali
menginterpretasikan kehendak untuk berkuasa sebagail
“menginginkan atau mencari kekuasaan”, berarti kita
menghadapi kata-kata kosong yang tidak ada kaitannya
sama sekali dengan pemikiran Nietzche.

Jika memang benar segala sesuatu merefleksikan
suatu keadaan dari kekuatan-kekuatan, kekuasaan berarti
menunjuk pada elemen, atau lebih tepatnya hubungan
diferensial dari kekuatan-kekuatan yang secara langsung
berhadapan. Hubungan ini mengekspresikan dirinya dalam
kualitas-kualitas dinamis dari Jenis-jenis kekuatan
seperti penegasan dan negasi. Dengan demikian,
kekuasaan bukanlah apa yang diinginkan oleh kehendak,

tetapi sebaliknya. Dan menginginkan atau mencari
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kekuasaan hanyalah merupakan tingkat paling rendah dari
kehendak untuk berkuasa, sebagi Dbentuk negatifnya,
suatu samaran vyang dipergunakan pada saat kekuatan-
kekuatan reaktif mendominasi keadaan segala sesuatu.

Salah satu karakteristik filsafat Nietzsche yang
paling penting adalah transformasi pertanyaan
“apakah..? menjadi “manakah..?sebagai contoh, untuk
setiap proposisi dia menanyakan “yang manakah vyang
mampu mengutarakannya?z?” pertanyaan semacam ini perlu
bagi kita supaya melepaskan diri dari semua referensi
personifikasi, “yang” di sini tdak mengacu pada
individu atau seseorang, tetapi pada peristiwa, atau
dengan kata lain pada kekuatan-kekuatan dalam berbagai
hubungannya dalam suatu proposisi atau suatu fenomena,
dan pada hubungan genetik yang menentukan kekuatan-
kekuatan ini (kekuasaan)

Selanjutnya, kembali vyang abadi dalam konsep
pemikiran Nietzsche bukanlah sebagal kembalinya suatu
penataan khusus' atas segala sesuatu etelah penataan-
penataan lainnya telah terwujud atau kembalinya yang
identik atau vyang sama. Pada dua kesempatan dalam
Zaratuhustra Nietzsche secara eksplisit menolak bahwa
kembalinya vyang abadi adalah suatu lingkaran vyang

membuat pengembalian yang sama. Kembalinya yang abadi



112

adalah kebalikannya karena ia tak bisa dipisahkan dari
suatu seleksi ganda. Pertama seleksi atas kehendak atau
pemikiran yvang membentuk etika Nietzsche: hanya
kehendak vyang juga menghendaki kembalinya yang abadi
(untuk menekan kehendak yang setengah-setengah, segala
sesuatu vyang hanya bisa dikehendaki dengan syarat
“sekali, hanya sekali”). Kedua, ada seleksi keberdaan
yang membentuk ontologi Nietzsche: hanya yang “menjadi”
dalam arti kata sepenuhnya yang bisa diambil, vyang
memenuhi syarat untuk kembali. Hanya tindakan dan
penegasan yang kembali: “menjadi” memiliki keberadaan
dan hanya “menijadi” yang memiliki keberadaan.

Dengan demikian kita dapat melihat bahwa
kembalinya yang abadi berhubungan atau berkait, bukan
dengan pengulangan atas yang sama, tetapi sebaliknya,
dengan “transmutasi”. TIa adalah masa atau keabadian
dari “menjadi” vyang menekan segala sesuatu vyang
menentangnya. Ia melepaskan dan Jjuga menciptakan
penegasan sepenuhnya aktif dan murni. Inilah satu-
satunya kandungan ‘Ubermensch’: dia adalah produk dari
kehendak untuk berkuasa dan kembalinya yang abadi.
Ini juga sebabnya mengapa Nietzsche mengatakan bahwa

kehendak untuk berkuasa; bukan menginginkan,
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dengan nilai. Apa vyang terjadi dengan filsafat modern
adalah bahwa teori tentang nilai memberikan peluang
terjadinya konformisme dan Dbentuk-bentuk kepatuhan
baru.

Untuk memahami pemikiran ini, perlu diawali dari
fakta bahwa filsafat tentang nilai seperti vang
dibayangkan Nietzsche merupakan realisasi nyata kritik
dan merupakan satu-satunya cara menuju ‘berfilsafat
menggunakan palu’. Masalah kritik adalah masalah
tentang nilai dari nilai, evaluasi atau penilaian vyang
memberikan nilai, atau tentang masalah penciptaan.

Nietzsche selalu memperjuangkan filsafat terhadap
orang-orang yang melepaskan nilai dari kritik, vyang
berpuas diri dengan menghasilkan berbagai inventarisasi
atas nilai-nilai yang telah ada atau dengan mengajukan
kritik terhadap segala hal atas nama nilai-nilai vyang
telah terbentuk ( “para pekeeja filosofis”, Kant dan
Schopenhsuer). Dan Jjuga orang-orang vyang mengajukan
kritik atau memberikan penghargaan atas nilai dengan
cara mengambilnya dari fakta-fakta sederhana, dari apa
vang disebut sebagai “fakta objektif”.

Nitzsche menyerang gagasan tinggi tentang dasar
vang menjadikan nilai sebagai sesuatu yang tidak peduli

terhadap asal-usulnya dan gagasan tentang suatu
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derivasi kausal sederhana atau awal yang mulus untuk
menunjukan suatu asal-usul nilai yang sifatnya biasa
saja.

Persoalan tentang arti, menurut Nietzsche kita tak
dapat menemukan arti dari sesuatu (fenomena manusia,
biologis, bahkan fenomena fisik), Jika kita tidak
mengetahui daya-daya yang berkaitan dengan sesuatu itu,
vang memilikinya atau yang diekspresikan di dalamnya.
Suatu fenomena bukanlah suatu penampakan, apalagi
sesuatu yang aneh, namun sSebuah tanda, sebuah gejala
yang menemukan artinya dalam daya-daya vyang ada.
Seluruh isi filsafat adalah suatu simptomatologi, dan
semiologi. Ilmu pengetahuan adalah suatu sistem
simptomatologis dan semiologis. Nietzsche menggantikan
korelasi antara arti dan fenomena dengan dualitas
metafisik dari penampilan dan esensi dan dengan
hubungan ilmiah tentang sebab akibat. Semua daya adalah
apropiasi, dominasi, eksploitasi atas kuantitas
realita. Bahkan persepsi dalam aspek-aspeknya merupakan
ekspresi atas daya-daya yang membentuk alam. Artinya,
objek vang sama, fenomena yang sama, mengubah arti
bergantug pada daya-daya yang megendalikannya.

Dengan demikian, arti merupakan suatu gagasan yang

kompleks; akan selalu ada pluralitas arti, suatu
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konstelasi, suatu suksesi yvang rumit sekaligus
koeksistensi vyang membuat usaha interpretasi menjadi
suatu seni. ‘semua penundukan, semua dominasi
menunjukan pada suatu interpretasi. Nietzsche
menciptakan konsep baru tentang genealogi. Seorang
filsuf adalah seorang genealogis bukan seorang hakim
pengadilan Kant atau seorang teknisi utilitarian.

Singkatnya Nietzsche mempertanyakan seluruh dasar
berfilsafat. Dalam perjalanan intelektualnya ia
berkesimpulan bahwa kita mengajukan pertanyaan yang
salah dalam filsafat. Salah satu alasannya karena para
filsuf tidak menyadari bahwa dasar berfilsafat mereka
berkaitan dengan masalah bahasa.

Bagi Nietzsche kebutuhan -orang vyang paling
mendesak adalah masalah  pemaknaan. Dia melihat,
sebagaimana telah diuraikan pada halaman-halaman
sebelumnya, bahwa nilai-nilal vyang diwariskan oleh
kebudayaan Barat sampali pada saat itu telah runtuh.
Runtuhnya nilai-nilai ini disebabkan oleh jaminan yang
dianggapnya seolah-olah ada. Melalui tokoh Zarathustra,
ia mengajarkan nilail tanpa Jjaminan kepada semua orang.
Nilai 1ini adalah ubermensch. Ubermensch adalah cara
manusia memberikan nilai pada dirinya dan dunianya

dengan berlandaskan pada prinsip kehendak  untuk
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berkuasa dan kembali vyang abadi, tanpa berpaling dari
dunia dan menengok keseberang dunia. Dengan cara
penilaian ini, Nietzsche menolak segala bentuk
kepercayaan nilail adikodrati dari manusia dan dunia

apapun landasanya baik teoclogi maupun ilmu pengetahun.

B. Saran-saran

Studi pemikiran ini yang ditujukan atau difokuskan
pada kritik ataupun penolakan Nietzsche terhadap
tradisi Metafisika Barat, dengan mengaitkan dengan
beberapa gagasan sentral filosofis Nietzsche vyang
berkaitan dengan pokok bahasan hanyalah merupakan salah
satu sudut pandang dari Dberbagal sudut pandang atau
bidang keilmuan dari pemikiran filsafat, tidak menutup
kemungkinan untuk membahas perscalan-persoalan yang
dibahas oleh Nietzsche dalam bidang pemikiran dari
perspektif disiplin keilmuan lainnya, merupakan salah
satu dari beberapa pemikiran filosifis Nietzsche.

Sebagai misal mungkin akan sangat menarik untuk
mengkomparasikan etika dalam pemikiran filsafat
Nietzsche dengan etika dalam pemikiran Islam, atau
salah seorang pemikir vyang menganut aliran teologi
apapun bentuk aliran teologinya atau bisa Juga pemikir

yang beraliran ateisme sekalipun. atau mengkomparasikan
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pemikiran ubermensch -nya dengan insan kamil dalam
pemikiran M. Igbal.

Diharapkan dengan bertambahnya penelitian terhadap
pemikiran sang tokoh akan menambah khazanah
pengembangan keilmuan yang bersangkutan, kiranya sekian
saja apa yang bisa kami haturkan, besar harapan kami

semoga bermanfaat.
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